BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal dari penelitian ini, yaitu :

1. Faktor-faktor yang berperan pada usahatani kedelai yakni faktor kekuatan
yaitu peningkatan pengembangan kedelai, keuntungan dari tanaman kedelai,
pengelolaan komoditi kedelai, dan peluang yaitu kepedulian pemerintah,
produk yang dihasilkan dari komoditi kedelai, pengetahuan dan keterampilan
petani masih bias ditingkatakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis bahwa
jumlah kekuatan dan peluang lebih besar dari pada jumlah kelemahan dan
ancaman.

2. Strategi pengembangan usahatani kedelai berada pada kuadran 1 atau strategi
Agresif yang artinya usahatani ini menggunakan kekuatan yang dimiliki
untuk memanfaatkan peluang yang ada.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disarankan :

1. Petani kedelai di Kecamatan Dungaliyo harus memanfaatkan peluang yang
ada dengan melihat kekuatan yang dimiliki usahatani lebih besar dari pada
kelemahan yang ada.

2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah setempat terutama dalam penyaluran

pemasaran agar tidak dimanfaatkan oleh pedagang pengumpul.
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